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Abstract. This study aims to analyze the role of budget preparation and budget realization as tools for 

assessing corporate performance through a literature review. In a complex and dynamic business 

environment, organizations require effective control mechanisms to ensure optimal resource utilization and 

the achievement of organizational objectives. This research employs a Systematic Literature Review (SLR) 

method, selecting articles from indexed national and international journals published between 2015 and 

2025. The review process includes identification, selection, data extraction, and synthesis of findings from 

ten relevant studies. The results indicate that participative budget preparation enhances managerial 

involvement, commitment, and accountability, while evaluating budget realization enables management to 

identify deviations and take corrective actions. Furthermore, the implementation of performance-based 

budgeting and both financial and non-financial performance indicators improves the effectiveness of 

control and transparency in organizational performance. These findings support the application of 

Management Control Theory, Agency Theory, and Participation Theory, emphasizing the importance of 

control, accountability, and engagement within the budgeting system. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyusunan anggaran dan realisasi anggaran 

sebagai alat untuk menilai kinerja perusahaan melalui kajian literatur. Dalam menghadapi dinamika bisnis 

yang kompleks, perusahaan membutuhkan mekanisme pengendalian yang efektif untuk memastikan 

penggunaan sumber daya secara optimal dan pencapaian tujuan organisasi. Metode yang digunakan adalah 

Systematic Literature Review (SLR), dengan pemilihan artikel dari jurnal nasional dan internasional 

terindeks yang diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2025. Proses penelitian meliputi identifikasi, seleksi, 

ekstraksi data, dan sintesis temuan dari sepuluh penelitian utama yang relevan. Hasil kajian menunjukkan 

bahwa penyusunan anggaran yang partisipatif meningkatkan keterlibatan manajerial, komitmen, dan 

akuntabilitas, sementara evaluasi realisasi anggaran memungkinkan manajemen mengidentifikasi 

penyimpangan dan melakukan tindakan korektif. Selain itu, penerapan anggaran berbasis kinerja dan 

indikator kinerja finansial maupun non-finansial meningkatkan efektivitas pengendalian dan transparansi 

kinerja perusahaan. Temuan ini mendukung penerapan Management Control Theory, Agency Theory, dan 

Participation Theory, yang menekankan pentingnya pengendalian, akuntabilitas, dan keterlibatan dalam 

sistem penganggaran. 

Kata kunci: Penyusunan Anggaran; Realisasi Anggaran; Kinerja Perusahaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan dituntut untuk mampu 

mengelola sumber daya secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan organisasi. Salah 

satu alat manajemen yang penting dalam proses perencanaan dan pengendalian kegiatan 

perusahaan adalah anggaran. Anggaran merupakan rencana kerja yang disusun secara 

sistematis dan dinyatakan dalam bentuk angka untuk periode tertentu, yang digunakan 

sebagai pedoman dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan. Melalui 

penyusunan anggaran, perusahaan dapat merencanakan penggunaan sumber daya, 
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mengendalikan biaya, serta mengevaluasi kinerja yang telah dicapai (Hamidah et al., 

2023). 

Penyusunan anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga 

sebagai sarana pengendalian manajemen. Anggaran yang disusun dengan baik akan 

memberikan gambaran mengenai target yang ingin dicapai oleh perusahaan dalam suatu 

periode tertentu. Selanjutnya, realisasi anggaran yang terjadi selama periode tersebut 

dapat dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Perbandingan 

antara anggaran dan realisasinya memungkinkan manajemen untuk menilai sejauh mana 

kinerja perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dengan demikian, 

anggaran dapat berperan sebagai alat evaluasi kinerja yang efektif bagi organisasi (Safitri 

et al., 2024). 

Realisasi anggaran menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan 

dalam melaksanakan rencana yang telah ditetapkan. Ketika realisasi anggaran sesuai atau 

mendekati target yang direncanakan, hal tersebut menunjukkan bahwa perusahaan 

mampu mengelola aktivitas operasionalnya dengan baik. Sebaliknya, jika terdapat 

perbedaan yang signifikan antara anggaran dan realisasinya, maka perusahaan perlu 

melakukan evaluasi untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih atau varians tersebut. 

Analisis terhadap varians anggaran dapat membantu manajemen dalam mengidentifikasi 

kelemahan dalam proses perencanaan maupun pelaksanaan kegiatan perusahaan (Agnesia 

Bili et al., 2023). 

Selain itu, penyusunan anggaran juga berkaitan erat dengan sistem akuntansi 

pertanggungjawaban dalam organisasi. Setiap unit kerja atau manajer memiliki tanggung 

jawab terhadap pencapaian target anggaran yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, 

anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja manajerial serta 

meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan sumber daya perusahaan. Penerapan 

sistem penganggaran yang baik akan membantu perusahaan dalam meningkatkan 

koordinasi antar bagian, memperjelas tanggung jawab, serta mendorong tercapainya 

tujuan organisasi secara optimal (Kumaat et al., 2021) 

Dalam praktiknya, masih banyak perusahaan yang menghadapi berbagai kendala 

dalam proses penyusunan maupun realisasi anggaran, seperti kurangnya koordinasi antar 

bagian, perencanaan yang kurang matang, serta ketidaksesuaian antara target anggaran 

dan kondisi operasional yang sebenarnya. Kondisi tersebut dapat menyebabkan terjadinya 
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perbedaan yang signifikan antara anggaran yang direncanakan dengan realisasi yang 

dicapai. Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai bagaimana 

proses penyusunan anggaran dan realisasi anggaran dapat digunakan sebagai alat untuk 

menilai kinerja perusahaan secara efektif (Kleden et al., 2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penyusunan anggaran dan 

realisasi anggaran memiliki peran yang sangat penting dalam proses perencanaan, 

pengendalian, serta penilaian kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan penyusunan anggaran dan 

realisasi anggaran sebagai alat penilaian kinerja perusahaan. Melalui kajian literatur ini 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep, 

fungsi, serta peran anggaran dalam mendukung pencapaian kinerja perusahaan. 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis bagi perusahaan dalam 

memahami pentingnya penyusunan dan realisasi anggaran sebagai alat penilaian kinerja. 

Secara teoritis, kajian ini memperkaya literatur mengenai fungsi anggaran dalam proses 

perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja perusahaan. Secara praktis, hasil 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi manajemen dalam menyusun anggaran yang 

lebih realistis serta melakukan analisis terhadap perbedaan antara anggaran dan 

realisasinya. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan efektivitas pengendalian 

keuangan, memperbaiki proses pengambilan keputusan, serta mendorong peningkatan 

kinerja organisasi secara berkelanjutan. 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Pengendalian Manajemen 

Penyusunan anggaran dan realisasi anggaran sebagai alat penilaian kinerja 

perusahaan adalah Teori Pengendalian Manajemen (Management Control Theory). Teori 

ini menjelaskan bahwa organisasi memerlukan sistem yang mampu memastikan bahwa 

sumber daya yang dimiliki digunakan secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Salah satu mekanisme utama dalam sistem pengendalian manajemen adalah 

penggunaan anggaran sebagai alat perencanaan, koordinasi, dan evaluasi kinerja 

organisasi. Dalam perspektif pengendalian manajemen, anggaran berfungsi sebagai alat 

untuk menerjemahkan tujuan strategis perusahaan ke dalam rencana operasional yang 

terukur. Anggaran memungkinkan manajemen menetapkan target kinerja yang jelas bagi 

setiap unit organisasi. Selanjutnya, realisasi anggaran yang terjadi selama periode tertentu 
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dibandingkan dengan anggaran yang telah ditetapkan untuk mengidentifikasi perbedaan 

atau varians yang terjadi. Proses ini dikenal sebagai analisis varians, yang digunakan 

untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan kegiatan perusahaan (Horngren, Datar, & 

Rajan, 2015) 

Melalui sistem penganggaran, manajemen dapat melakukan pengendalian 

terhadap aktivitas operasional sekaligus menilai kinerja manajerial. Ketika realisasi 

anggaran sesuai dengan target yang telah ditetapkan, hal tersebut menunjukkan bahwa 

kegiatan operasional perusahaan berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 

Sebaliknya, jika terdapat penyimpangan yang signifikan antara anggaran dan realisasi, 

maka manajemen perlu melakukan evaluasi untuk mengetahui faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut (Merchant & Van der Stede, 2017) 

Penyusuan Anggaran 

Penyusunan anggaran merupakan proses sistematis dalam merencanakan kegiatan 

perusahaan yang dinyatakan dalam bentuk kuantitatif, biasanya dalam satuan moneter, 

untuk periode tertentu. Proses ini melibatkan penetapan tujuan organisasi, perencanaan 

penggunaan sumber daya, serta koordinasi antar bagian dalam perusahaan agar kegiatan 

operasional berjalan secara efektif dan efisien. Melalui penyusunan anggaran, manajemen 

dapat menentukan prioritas kegiatan, mengalokasikan sumber daya secara optimal, serta 

menetapkan target kinerja yang harus dicapai oleh setiap unit kerja. Dengan demikian, 

penyusunan anggaran tidak hanya berfungsi sebagai alat perencanaan, tetapi juga sebagai 

dasar pengendalian dan evaluasi terhadap aktivitas organisasi dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Hansen & Mowen, 2013). 

Realisasi Anggaran 

Realisasi anggaran merupakan hasil pelaksanaan dari rencana anggaran yang telah 

ditetapkan sebelumnya dalam suatu periode tertentu. Realisasi anggaran menunjukkan 

jumlah aktual pendapatan maupun biaya yang terjadi dalam kegiatan operasional 

perusahaan. Informasi mengenai realisasi anggaran sangat penting karena digunakan 

sebagai dasar untuk membandingkan antara rencana yang telah dibuat dengan hasil yang 

benar-benar dicapai. Perbandingan tersebut memungkinkan manajemen untuk melakukan 

analisis varians guna mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan kegiatan perusahaan. 

Dengan adanya evaluasi terhadap realisasi anggaran, perusahaan dapat mengidentifikasi 

penyimpangan yang terjadi serta mengambil tindakan korektif yang diperlukan untuk 
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meningkatkan kinerja organisasi pada periode berikutnya (Garrison, Noreen, & Brewer, 

2018). 

Penilaian Kinerja Perusahaan 

Penilaian kinerja perusahaan merupakan proses evaluasi yang dilakukan untuk mengukur 

tingkat keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penilaian 

ini dilakukan dengan menggunakan berbagai indikator kinerja, baik yang bersifat 

finansial maupun nonfinansial, untuk menilai efektivitas dan efisiensi aktivitas 

perusahaan. Melalui penilaian kinerja, manajemen dapat mengetahui sejauh mana strategi 

dan rencana yang telah diterapkan mampu menghasilkan hasil yang diharapkan. Selain 

itu, penilaian kinerja juga berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 

manajerial, perbaikan sistem pengendalian, serta peningkatan akuntabilitas dalam 

pengelolaan sumber daya organisasi. Dengan demikian, evaluasi kinerja menjadi bagian 

penting dalam proses manajemen perusahaan secara keseluruhan (Kaplan & Norton, 

2001). 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menganalisis hubungan antara penyusunan anggaran, realisasi anggaran, dan penilaian 

kinerja perusahaan. Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan dari berbagai penelitian empiris 

dan teoretis yang relevan secara sistematis. Sumber data diperoleh dari jurnal nasional 

dan internasional terindeks, dengan rentang publikasi antara tahun 2015 hingga 2025, 

menggunakan kata kunci seperti “budgeting”, “budget realization”, “performance 

evaluation”, dan “management control”. Proses penelitian meliputi empat tahap utama: 

identifikasi artikel melalui basis data jurnal, seleksi artikel berdasarkan relevansi dan 

kualitas metodologi, ekstraksi data terkait tujuan penelitian, teori yang digunakan, hasil 

penelitian, dan variabel yang dikaji, serta sintesis temuan untuk memperoleh pemahaman 

komprehensif mengenai hubungan anggaran dan kinerja perusahaan. Hasil SLR ini 

digunakan sebagai dasar analisis akademis dan perumusan kesimpulan serta saran 

penelitian. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis sebanyak 10 penelitian terdahulu. 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Indeks 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 
Grand Theory Hasil Penelitian 

1 

(Mardani 

Supranata, 

2025) 

Jurnal 

Akuntansi & 

Pajak 

Menguji 

pengaruh 

partisipasi 

anggaran 

terhadap 

kinerja 

manajerial di 

manufaktur 

Goal-Setting 

Theory 

Partisipasi 

anggaran 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial 

perusahaan 

2 

(Alianingrum 

& Ritonga, 

2025) 

REMITTANCE: 

Jurnal 

Akuntansi 

Keuangan 

Menganalisis 

pengaruh 

efektivitas dan 

efisiensi 

anggaran 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

Contingency 

Theory 

Efektivitas dan 

efisiensi 

anggaran 

berpengaruh 

signifikan positif 

secara parsial 

dan simultan 

terhadap kinerja 

perusahaan. 

3 

(Jukhairia 

Ritonga, 

2023) 

VISA: Journal 

of Vision and 

Ideas 

Menganalisis 

hubungan 

penyusunan 

anggaran dan 

realisasi 

anggaran di 

instansi 

pemerintah 

Public Choice 

Theory 

Temuan 

menunjukkan 

adanya pengaruh 

anggaran 

terhadap 

realisasinya, 

meskipun 

pandemi 

memengaruhi 

ketercapaian. 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Indeks 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 
Grand Theory Hasil Penelitian 

4 
(Hamidah et 

al., 2023) 

Jurnal Ilmiah 

Manajemen, 

Ekonomi, & 

Akuntansi 

(MEA) 

Mengukur 

efektivitas 

realisasi 

anggaran 

dengan 

perspektif 

Balanced 

Scorecard. 

Balanced 

Scorecard 

Theory 

Realisasi 

anggaran 

dianalisis secara 

komprehensif 

dan dikaitkan 

dengan kinerja 

finansial 

perusahaan. 

5 (Baya, 2023) 

African 

Journal of 

Commercial 

Studies 

Mengulas 

hubungan 

antara 

budgeting, 

perencanaan 

risiko, kontrol 

internal, dan 

kinerja 

finansial 

Contingency 

Theory / 

Stakeholder 

Theory 

Budgeting yang 

efektif 

mendukung 

perencanaan 

risiko & kontrol 

internal menuju 

kinerja keuangan 

yang lebih kuat. 

6 

(Sayyidina, 

Natasya 

Putri, Ken 

Kalisha 

Salsabillah, 

Hexa Aria 

Logarythma, 

Dinda Novita 

Ayu, 2025) 

Jurnal 

Rumpun 

Manajemen & 

Ekonomi 

Menguji 

hubungan 

partisipasi 

anggaran 

terhadap 

kinerja 

manajerial 

Participation 

Theory 

Partisipasi 

anggaran 

meningkatkan 

pemahaman, 

komitmen, dan 

berdampak 

positif pada 

kinerja. 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Indeks 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 
Grand Theory Hasil Penelitian 

7 

(Wardani & 

Hasibuan, 

2024) 

Jurnal Ilmiah 

Akuntansi 

Kesatuan 

Meneliti 

pengaruh 

budgeting 

berbasis 

kinerja pada 

akuntabilitas 

kinerja di SKPD 

Bogor 

Agency Theory 

Kualitas laporan 

keuangan dan 

budgeting 

berbasis kinerja 

berpengaruh 

positif pada 

akuntabilitas 

kinerja dengan 

moderasi kontrol 

akuntansi. 

8 
(Afronisa et 

al., 2024) 

Jurnal 

Ekonomi 

Menguji 

pengaruh 

budgeting 

berbasis 

kinerja, kontrol 

akuntansi, & 

sistem 

pelaporan 

terhadap 

akuntabilitas. 

Agency Theory 

Budgeting 

berbasis kinerja 

& kontrol 

akuntansi 

berpengaruh 

positif pada 

akuntabilitas 

kinerja lembaga. 

9 

(Jasimee & 

Blanco-

Encomienda, 

2023) 

ArXiv / 

manajemen 

akuntansi 

Menganalisis 

pengaruh 

budgeting 

partisipatif 

pada slack 

anggaran & 

kinerja 

Leader-

Member 

Exchange 

Theory 

Participative 

budgeting 

memengaruhi 

slack anggaran 

serta kinerja 

manajerial, dan 

dipengaruhi oleh 
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No 

Nama 

Peneliti 

Tahun 

Indeks 

Jurnal 

Tujuan 

Penelitian 
Grand Theory Hasil Penelitian 

manajerial 

dimoderasi 

oleh gaya 

kepemimpinan. 

variabel 

kepemimpinan  

10 
(Bagaskoro, 

Budi, 2017) 

Jurnal Sains 

Terapan 

Pariwisata 

Menganalisis 

anggaran dan 

realisasi untuk 

kinerja 

perusahaan 

Agency Theory 

Anggaran dan 

realisasinya 

berpangaruh 

terhadap kinerja 

perusahaan 

Berdasarkan tabel penelitian, sepuluh penelitian yang dilakukan antara tahun 2015 

hingga 2025 menyoroti hubungan antara anggaran, realisasi anggaran, partisipasi 

anggaran, dan kinerja perusahaan/manajerial. Secara umum, semua penelitian 

menekankan peran anggaran sebagai instrumen pengendalian manajemen yang esensial 

untuk perencanaan, koordinasi, pengendalian, dan evaluasi kinerja organisasi. Penelitian 

(Mardani Supranata, 2025) dan (Sayyidina, Natasya Putri, Ken Kalisha Salsabillah, Hexa 

Aria Logarythma, Dinda Novita Ayu, 2025) menekankan bahwa partisipasi anggaran 

meningkatkan keterlibatan manajer, komitmen, dan efektivitas pencapaian target kinerja. 

Hasil ini konsisten dengan teori partisipasi (Participation Theory), yang menyatakan 

bahwa keterlibatan individu dalam proses penganggaran meningkatkan akuntabilitas dan 

kinerja. 

Penelitian (Hamidah et al., 2023) dan (Jukhairia Ritonga, 2023) menyoroti 

realisasi anggaran sebagai indikator efektivitas implementasi rencana, di mana evaluasi 

varians antara anggaran dan realisasi memungkinkan manajemen untuk mengidentifikasi 

penyimpangan dan mengambil tindakan korektif. Pendekatan Balanced Scorecard dalam 

penelitian Hamidah et al. menekankan hubungan antara kinerja finansial dan non-

finansial, memperkuat gagasan bahwa anggaran bukan hanya alat perencanaan tetapi juga 

pengukuran kinerja strategis (Alianingrum & Ritonga, 2025). 
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Beberapa penelitian lain, seperti (Wardani & Hasibuan, 2024) dan (Afronisa et 

al., 2024), menekankan anggaran berbasis kinerja (Performance-Based Budgeting) untuk 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan sumber daya, terutama 

di instansi publik. Hal ini sejalan dengan Agency Theory, yang menekankan pengawasan 

dan akuntabilitas manajerial. Sementara itu, penelitian (Baya, 2023) menunjukkan 

pentingnya kontrol internal dan perencanaan risiko dalam mendukung efektivitas 

anggaran untuk kinerja finansial yang lebih baik. Penelitian (Jasimee & Blanco-

Encomienda, 2023) menambahkan dimensi leadership, bahwa gaya kepemimpinan dapat 

memoderasi efektivitas budgeting partisipatif terhadap kinerja manajerial. 

 

Secara keseluruhan, kesepuluh penelitian menunjukkan konsistensi bahwa penyusunan 

anggaran yang partisipatif, evaluasi realisasi, dan kontrol manajemen yang baik secara 

signifikan berkontribusi pada peningkatan kinerja organisasi, baik di sektor publik 

maupun swasta. Temuan ini menegaskan pentingnya grand theory seperti Management 

Control Theory, Agency Theory, dan Participation Theory sebagai dasar pemahaman 

anggaran sebagai alat strategis dan evaluatif. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan kajian literatur terhadap sepuluh penelitian antara tahun 2015 hingga 

2025, dapat disimpulkan bahwa penyusunan anggaran dan realisasi anggaran berperan 

penting sebagai alat untuk menilai kinerja perusahaan, baik di sektor swasta maupun 

publik. Penyusunan anggaran yang dilakukan secara partisipatif terbukti meningkatkan 

keterlibatan manajerial, komitmen, dan akuntabilitas, sehingga mendukung pencapaian 

target kinerja secara efektif. Evaluasi terhadap realisasi anggaran memungkinkan 

perusahaan mengidentifikasi penyimpangan antara rencana dan hasil aktual, sehingga 

manajemen dapat mengambil tindakan korektif untuk meningkatkan efektivitas 

operasional. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa anggaran berbasis kinerja 

(performance-based budgeting) dan penggunaan indikator kinerja finansial maupun non-

finansial, seperti dalam pendekatan Balanced Scorecard, memperkuat proses evaluasi 

kinerja serta transparansi pengelolaan sumber daya. Kontrol internal, perencanaan risiko, 

dan gaya kepemimpinan juga menjadi faktor yang memoderasi efektivitas anggaran 

dalam meningkatkan kinerja manajerial. Secara teoritis, temuan ini mendukung 
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penerapan Management Control Theory, Agency Theory, dan Participation Theory, yang 

menekankan pentingnya pengendalian, akuntabilitas, dan keterlibatan dalam sistem 

penganggaran. Secara praktis, hasil penelitian menegaskan bahwa penyusunan anggaran 

yang sistematis, pengawasan realisasi, dan evaluasi kinerja secara komprehensif 

merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan. 

Saran 

Berdasarkan hasil kajian literatur, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan, 

baik bagi praktik manajemen perusahaan maupun untuk penelitian selanjutnya. Pertama, 

bagi manajemen perusahaan, disarankan untuk meningkatkan partisipasi manajer dalam 

penyusunan anggaran, karena partisipasi yang tinggi terbukti meningkatkan komitmen, 

akuntabilitas, dan pemahaman terhadap target kinerja. Selain itu, perusahaan sebaiknya 

menerapkan anggaran berbasis kinerja yang terintegrasi dengan indikator finansial dan 

non-finansial, sehingga evaluasi kinerja dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan 

strategis. 

Kedua, penting bagi perusahaan untuk melakukan pengendalian dan monitoring 

realisasi anggaran secara rutin. Analisis varians antara anggaran dan realisasi dapat 

membantu manajemen mengidentifikasi penyimpangan, melakukan koreksi, serta 

meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Penerapan kontrol internal yang kuat, 

perencanaan risiko, dan koordinasi antar unit kerja juga sangat dianjurkan untuk 

mendukung pencapaian kinerja organisasi. 

Ketiga, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi faktor-faktor 

moderasi dan mediasi, seperti gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan teknologi 

informasi, yang dapat mempengaruhi efektivitas penyusunan anggaran dan realisasi 

anggaran terhadap kinerja. Dengan demikian, kajian diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih mendalam mengenai mekanisme anggaran sebagai alat evaluasi kinerja 

dan meningkatkan kontribusi akademik serta praktik manajerial secara berkelanjutan. 
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